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ABSTRAK  
Nama   : Lisnaeni  
Nim   : 20100113134 
Judul  :Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta Didik 
Kelas X MA Bukit Hidayah Malino  
  
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta Didik Kelas X MA Bukit 
Hidayah Malino”. Adapun permasalahan dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana hasil 
belajar peserta didik kelas X MA Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran Quran Hadis. 2) Bagaimana hasil 
belajar peserta didik kelas X MA Bukit Hidayah Malino setelah penerapan stratagi 
pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran Quran Hadis. 3) Apakah strategi 
pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
X MA Bukit Hidayah Malino dalam pembelajaran Quran Hadis. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas X MA 
Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran Quran Hadis. 2) Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas X 
MA Bukit Hidayah Malino setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran Quran Hadis. 3) Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran 
ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X MA Bukit 
Hidayah Malino dalam pembelajaran Quran Hadis.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan model 
pre-eksperimen. Lokasi penelitian ini di MA Bukit Hidayah Malino Kec 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, dokumentasi, dan tes, teknik analisis data yaitu menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan hasil belajar Quran Hadis pada 
peserta didik kelas X MA Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi 
pembelajaran ekspositori berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan persentase pada kategori sedang sebesar 54,54% dengan nilai rata-rata 
70,31 dari 22 peserta didik. Sedangkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Quran Hadis kelas X MA Bukit Hidayah Malino setelah penerapan strategi 
pembelajaran ekspositori berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan persentase pada kategori tinggi sebesar 68,18% dengan nilai rata-rata 81,45 
dari 22 peserta didik. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperpoleh t-hitung>t-
tabel dimana t-hitung =4,444 sedangkan t-tabel=1,72 berdasarkan pengujian dapat 
dikatakan bahwa strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar Quran Hadis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan lepas dari kegiatan 
pendidikan, baik pendidikan dalam bentuk fisik dan psikis. Pendidikan merupakan 
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan 
manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang 
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 
kualiatasnya. Pendidikan seperti halnya kesehatan, adalah termasuk kebutuhan pokok 
yang harus terpenuhi dalam diri setiap manusia dalam hidupnya. Pendidikan sebagai 
usaha sadar yang dibutuhkan untuk pembentukan anak manusia demi menunjang 
perannya dimasa yang akan datang. 1 
Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan manusia. Pendidikan dan pembelajaran hendaknya disampaikan 
dengan jelas, logis serta berbobot. Sehingga anak didik dapat memahami, mengerti, 
serta mampu menerima dengan baik. Dalam QS Thaha/20:25-28 
                              
      
 
                                                             
1
 Nik Hayati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 2. 
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Terjemahnya : 
Dia (Musa) berkata. Ya Tuhanku lapangkanlah dadaku. Dan mudahkanlah 
untuk urusanku. Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Agar mereka mengerti 
perkataanku .2 
 
Adapun hadis yang menegaskan begitu pentingnya menuntut ilmu dan 
sekaligus menjadi jalan menuju surga yang diriwayatkan oleh HR. Muslim: 
َاق َمهلَص ًَ  ِوَْيلَع ُ هَلَلّ ا هلَص ِ هَلَلّ ا َل ٌْ ُسَر هن َأ ُوْنَع ُ هَلَلّ ا َيِض َر َة َرْي َُرى ٍْيَبأ ْهَع ًَ  :َل  
)ملسم هاًر( ِةهنَجْل ا َىلِأ ًاقْيَِرط َُول ُ هَلَلّ ا َلهيَس اًمْلِع ِوْيِف ُسَِمتَْلي ًاقْي َِرط ََكلَس ْهَم ًَ  
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah bersabda: “Barangsiapa menempuh 
suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah mempermudahkan baginya jalan 
menuju ke surga” (HR. Muslim).3 
 
Sebagaimana ayat dan hadis di atas yang menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan perintahkan Allah kepada umatnya sehingga mudah baginya jalan menuju 
ke surga. Oleh karena itu, kewajiban setiap muslim yakni dengan mengetahui akan 
pentingnya suatu pendidikan maka perlu kesiapan belajar mengajar, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar. 
Akan sadar pentingnya pendidikan, Negara-negara di dunia seakan berlomba-
lomba guna meningkatkan kualitas pendidikan masyarakatnya, termasuk Indonesia. 
Beberapa hal yang menjadi wujud keseriusan pemerintah Indonesia dalam 
mengembangkan pendidikan di Negara ini adalah dengan konsistensi pemerintah 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 
2014), h. 543. 
3
  Syaikh Salim bin „Ied al-Hilali, Riyadhush Shalihin (PT. Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2008), 
h. 293. 
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dalam memberikan fasilitas pendidikan, serta perubahan kurikulum agar tetap 
memiliki daya saing dengan bangsa yang lebih maju. 
Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, tentang 
Sistem Pendidikan Nasiona; dikatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasa belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaa, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasa, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 4 
 
Salah satu bagian utama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu 
pembelajaran Quran hadis. Pembelajaran Quran Hadis merupakan salah satu sarana 
berpikir logis serta mempunyai peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas 
sebagai seorang muslim yang utuh. Mengingat pentingnya pembelajaran Quran hadis 
sebagai ilmu dasar agama maka pembelajaran Quran Hadis diberbagai jenjang 
pendidikan formal perlu mendapat perhatian yang serius. 
Pembelajaran Quran hadis memiliki kontribusi dalam meningkatkan hasil 
belajar kepada peserta didik yaitu untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran hadis sebagai sumber utama ajaran Islam 
dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada 
pelajaran Quran Hadis yaitu perlu menggunakan strategi mengajar yang tepat sesuai 
dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik yang merupakan alternatif 
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 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasioanal  (Cet IV, Jakarta: Sinar Grafika, 2011),  h.3. 
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mengatasi masalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Strategi pembelajaran 
ekspositori merupakan salah satu strategi mengajar yang dapat diterapkan oleh guru 
untuk mengatasi masalah dalam proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah (MA) 
Bukit Hidayah Malino. 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal.5 Jadi, dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan 
langsung oleh guru. Peserta didik tidak dituntut untuk menemukan materi itu 
melainkan materi pelajaran sudah jadi. Pembelajaran ekspositori dilakukan dengan 
cara menyampaikan materi secara verbal, artinya pembelajaran disampaikan secara 
lisan oleh seorang guru, peserta didik tidak mendapat ruang yang bebas untuk 
menemukan sendiri tetapi semuanya sudah dirangkum oleh temuan seorang guru, 
biasanya materi yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti 
data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut 
peserta didik untuk berpikir ulang. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
strategi pembelajaran yang banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi 
ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: pertama, guru bisa mengontrol 
urutan dan keluasan materi pembelajaran, seorang guru dapat mengetahui sampai 
sejauh mana peserta didik mengetahui pelajaran yang disampaikan. Kedua, 
pembelajaran dianggap efektif apabila mata pelajaran yang harus dikuasi peserta 
                                                             
5
 Wina Senjaya, Strategi Pembelajaran, Cet V (Jakarta: Prenanda Media Grup, 2008), h. 179. 
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didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. Ketiga, 
peserta didik dapat mendengar langsung penjelasan dari guru. 
Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa. Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 
Arikunto juga mengatakan bahwa hasil belajar adalah akhir setelah mengalami proses 
belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang diamati dan dapat diukur. 
Sedangkan Nasution mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan 
pada diri individu. Perubahan itu tidak hanya pengetahuan, tetapi juga meliputi 
perubahan sikap, keterampilan, dan penghargaan diri  pada diri individu tersebut. 6 
Dalam Penetilian awal terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran Quran 
Hadis khususnya pada kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino yaitu 
Kebanyakan siswa kurang mampu memahami materi dan kesulitan belajar Quran 
Hadis, kemungkinan besar hal ini disebabkan kurang tepatnya guru memilih strategi 
mengajar, sehingga para peserta didik merasa jenuh. Hal ini dibuktikan dengan 
kondisi peserta didik yaitu rendahnya hasil belajar yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu, guru hendaknya mengetahui kondisi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Usaha guru dalam bidang studi Quran Hadis dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik perlu strategi yang efektif sehingga siswa 
termotivasi untuk rajin belajar. Salah satu strategi pembelajaran ekspositori yaitu guru 
                                                             
6
 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran  (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013),  h. 51. 
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mampu mengarahkan siswa untuk dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis.  
Atas dasar ini, maka penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui 
penelitian ini dengan judul “ Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta Didik Kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas X  Madrasah Aliyah (MA) Bukit 
Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran Quran Hadis ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit 
Hidayah Malino setelah penerapan statregi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran Quran Hadis ? 
3. Apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
dalam pembelajaran Quran Hadis ? 
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C. Hipotesis  
Menurut Muhammad Arif Tiro, hipotesis adalah pernyataan yang diterima 
sementara dan masih perlu diuji. 7 Dengan pengertian lain dijelaskan bahwa hipotesis 
merupakan asumsi atau dugaan atau anggapan mengenai suatu hal yang dibuat 
berdasarkan teori, pengalaman, atau ketajaman berfikir. 
H1
 diterima apabila thitung >ttabel (strategi pembelajaran ekspositori efektif) 
Ho diterima apabila thitung < ttabel (strategi pembelajaran ekspositori tidak 
efektif) 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah dicapai. Efektivitas selalu terkait 
dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai. 
Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan dapat dinilai dengan 
berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efesiensi. 
2. Statregi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang digunakan 
dengan memberikan keterangan terlebih dahulu seperti defenisi, prinsip dan 
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan 
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, Tanya jawab dan penugasan. 
3. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Oleh karena itu hasil belajar adalah merupakan salah satu ukuran 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Cet III. Makassar: State University Of 
Makassar, 2008), h. 220. 
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penguasaan siswa mendapatkan pelajaran di sekolah. Dengan kata lain, hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.  
4. Pembelajaran al-Quran Hadis sebagai landasan yang integral dari pendikan 
agama, memang bukan satu-satunya yang menentukan dalam pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara subtansial mata pelajaran al-
Quran Hadis memiliki kontribusi dalam membekali peserta didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (Tauhid) dan akhlakul karimah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul ini yaitu keefektivan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar Quran Hadis, yakni 
peningkatan hasil belajar sebagai efek dari digunakannya strategi pembelajaran 
ekspositori. 
E. Kajian Pustaka 
Berbagai sumber kepustakaan yang penulis telusuri, belum ditemukan kajian 
yang sama persis dengan judul penelitian tentang “Efektivitas strategi Pembelajaran 
Ekspositori dalam Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada Pesrta didik Kelas 
X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino” Namun terdapat beberapa 
rujukanpembelajaran Quran Hadis untuk meningkatkan mengenai penelitian penulis  
yang memiliki kaitan berupa hasil penelitian lapangan  dan  penelitian yang sudah ada 
mengenai objek yang sama. Untuk memperoleh gambaran yang pasti tentang 
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penelitian ini diantaranya karya-karya yang sudah ada, maka penelitian terdahulu 
yang dijadikan sebagai tinjauan atau referensi penulis diantaranya adalah : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Sudirman, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar dengan judul Efektivitas Pembelajaran 
Ekspositori Disertai Pemberian Kuis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Tinambung. Kab Poliwali Mandar. Hasil yang diperoleh 
dari analisis statistika deskriptif adalah sebagai berikut : (1) Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata tes hasil belajar siswa SMP Negeri 2 
Tinambung setelah diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 
ekspositori disertai pemberian kuis adalah 83,07 dengan standar deviasi 10,49 dari 
skor ideal 100, nilai tersebut berada pada kategori tinggi. (2) siswa yang diajar 
tanpa menggunakan pembelajaran ekspositori disertai pemberian kuis yang 
mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar adalah 64,79 dengan standar deviasi 11,35 
dari skor ideal 100 yang juga berada dalam kategori sedang. Dari hasil analisis 
statistika inferensial diperoleh nilai signifikansi uji T oleh p-value < α yaitu 0,00< 
0,05 sehingga Ho ditolak atau terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran ekspositori disertai pemberian 
kuis dengan menggunakan pembelajaran ekspositori tanpa disertai pemberian.8 
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 Taufik Sudirman, Efektivitas Pembelajaran Ekspositori Disertai Pemberian Kuis Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tinambung,Kab.Polewali Mandar, (Jurusan 
Pendidikan  Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , UIN Alauddin Makassar) 2016. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Nurlinda Nurdin, Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar dengan judul Perbandingan Strategi Inquiri dan Strategi 
Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMP Negeri 26 
Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisi deskriptif diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen. Dengan menggunakan stategi inquiri yaitu 
82,5. Sedangkan rata-rata hasil belajar dengan menggunakan stratrgi ekspositori 
yaitu 79,5. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang menggunakan 
strategi inquiri lebih baik dibanding menggunakan strategi ekspositori. Sedangkan 
berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji sampel t-test menunjukkan 
bahwa ada perbedaan signifikan antara strategi inquiri dan strategi ekspositori 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.9 
3. Skripsi yang ditulis oleh Iin Inayah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 
Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon dengan judul Penerapan 
Pendekatan Eksposistori dalam Pembelajaran Al-Quran Hadis Hubungannya 
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Arifin Billah Desa Karangsari 
Kecamatan Weru Kab. Cirebon. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan ekspositori dalam bidang studi Al-Quran Hadis kelas VIII 
MTs Arifin Billah Kecamatan Weru kab. Cirebon termasuk dalam kriteria yang 
cukup dengan perolehan 58%. Adapun motivasi belajar siswa pada bidang studi 
Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Arifin Billah Kecamatan Weru kab. Cirebon 
                                                             
9
 Nurlinda Nurdin, Perbandingan Strategi Inquiri dan Strategi Ekspositori Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa kelas VIII  SMP Negeri 26 Makassar, ( Jurusan Pendidikan Matematika. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 2015. 
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termasuk dalam kriteria yang cukup pula, dengan perolehan rata-rata 57%. Jadi 
ada hubungannya (signifikan) dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.10 
Meskipun penelitian-penelitian di atas memiliki persamaan, namun terdapat 
perbedaan dengan penelitian ini. Adapun perbedaanya antara lain metode penelitian 
yang dilakukan, waktu dan objek penelitiannya. Meskipun memiliki kesamaan 
objeknya, tetapi peneliti di atas objek penelitiannya lebih memfokuskan kepada 
pemberian kuis, strategi inquiri, dan ada pula yang lebih memfokuskan kepada 
motivasi belajar. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah efektivitas 
strategi pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar Quran Hadis pada 
peserta didik kelas X MA Bukit Hidayah Malino. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum penerapan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran Quran Hadis pada kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
                                                             
10
 Iin Inayah, Penerapan Pendekatan Ekspositori dalam Pembelajaran al-Quran Hadis 
Hubungannya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTS Arifin Billah Desa Karangsari 
Kecamatan Weru Kab. Cirebon, (Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon),  
2013. 
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b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran Quran Hadis pada kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
c. Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Quran Hadis pada kelas X Madrasah Aliyah (MA) 
Bukit Hidayah Malino.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan ilmiah: 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain dalam 
memperkaya hazanah ilmu pengetahuan agar dapat dijadikan sebagai rujukan atau 
referensi bagi peneliti yang sejenis.  
b. Kegunaan praktis: 
1) bagi siswa, dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori diharapkan 
mampu mendorong siswa untuk memposisikan dirinya sebagai peserta didik yang 
aktif dalam pembelajaran Quran Hadis guna meningkatkan hasil belajar yang ingin 
dicapai.  
2) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu proses belajar di kelas semakin 
menarik sehingga tujuan dan hasil belajar dapat tercapai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Beberapa peneliti di Amerika mengemukakan bahwa pembelajaran 
ekspositori merupakan cara mengajar yang paling efektif dan efesien. Demikian pula 
keyakinan sementara ahli teori belajar mengajar David P. Ausubel berpendapat 
bahwa pembelajaran ekspositori yang baik merupakan cara mengajar yang paling 
efektif dan efesien dalam menanamkan belajar bermakna. Ausubel membedakan 
belajar menjadi  
1. Belajar dengan menerima (reception learning) 
2. Belajar melalui penemuan (discovery learning).11 
 Pembelajaran ekspositori dan metode ceramah, dominasi guru dalam 
pembelajaran ekspositori banyak dikurangi. Guru tidak bicara terus, informasi yang 
diberikan pada saat atau bagian-bagian yang diperlukan, seperti di awal 
pembelajaran, menjelaskan konsep-konsep dan prinsip baru, pada saat memberikan 
contoh kasus di lapangan dan sebagainya.12 Jadi, pembelajaran ekspositori adalah 
suatu cara menyampaikan gagasan atau ide dalam memberikan informasi kepada 
peserta didik baik dengan lisan dan tulisan.  
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 Sunarto. Pengertian Pembelajaran Ekspositori  
(hhtp;//www.scribd.com/doc/23359685/Metode-ekspositosi-adalah-metode-pembelajaran-yang-
digunakan –dengan-memberikan-terlebih-dahulu-defenisi. 2009), diakses  tanggal 18 juni 2017. 
12
 Jamarah, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 19. 
13 
 
14 
 
Strategi Pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu seperti defenisi, prinsip 
dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan 
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa 
mengikuti pola yang diterapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan strategi 
ekspositori merupakan strategi pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi 
pelajaran kepada siswa secara langsung. 13 
Penggunaan strategi ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri 
fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori cenderung 
berpusat kepada guru. Guru memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran 
secara terperinci tentang materi pelajaran. Strategi ekspositori sering dianalogikan 
dengan strategi ceramah, karena sifatnya sama-sama memberikan informasi. 
Menurut Herman Hudoyono, dalam Sunarto, pembelajaran ekspositori dapat 
meliputi gabungan metode ceramah, metode drill, metode penemuan dan metode 
peragaan.14 Jadi, dalam pembelajaran ekspositori pusat kegiatan masih terletak pada 
guru dibandingkan metode ceramah, dalam metode ini dominasi guru sudah banyak 
berkurang. Tetapi jika dibandingkan dengan metode demonstrasi, metode ini masih 
nampak lebih banyak. 
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 Jamarah, Strategi Belajar Mengajar.  h. 26. 
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 Sunarto, Pengertian Pembelajaran Ekspositori. diakses  tanggal 18 juni 2017. 
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Kegiatan guru berbicara pada strategi ekspositori hanya dilakukan pada saat-
saat tertentu saja, seperti awal pelajaran, menerangkan materi, dan memberikan 
contoh soal. Kegiatan siswa tidak hanya mendengarkan, membuat catatan atau 
memperhatikan saja, tetapi mengerjakan soal-soal latihan mungkin dalam kegiatan ini 
siswa saling bertanya. Mengerjakan soal latihan bersama temannya, dan seorang 
siswa diminta untuk mengerjakan soal di papan tulis. 
Dimyanti dan Mudjiono, mengatakan bahwa strategi ekspositori adalah 
memindahkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada siswa. Peran guru 
yang penting adalah : 1) menyusun program pembelajaran,  2) memberikan informasi 
yang benar, 3) Pemberian fasilitas yang baik, 4) pembimbing siswa dalam perolehan 
informasi yang benar, 5) Nilai perolehan informasi. Sedangkan peranan siswa adalah 
1) Pencarian informasi yang benar, 2) Pemakaian media dan sumber yang benar, 3) 
menyelesaikan tugas dengan penilaian guru. 15 
Pemilihan pembelajaan strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan:   
1. Karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai. 
2. Sumber referensi terbatas 
3. Jumlah peserta didik dalam kelas banyak 
4. Alokasi waktu terbatas 
5. Jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan) atau bahan 
ajar banyak. 
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 Sunarto, Pengertian Pembelajaran Ekspositori. diakses  tanggal 18 juni 2017. 
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B. Langkah-langkah yang Dilakukan pada Strategi Pembelajaran 
Ekspositori 
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran ekspositori yaitu sebagai 
berikut : 
1. Persiapan  
Langkah persiapan berkaitan dengan persiapan siswa untuk menerima 
pelajaran. Persiapan merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan 
pelaksanaan dengan menggunakan metode  pembelajaran ekspositori sangat 
tergantung pada langkah persiapan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam 
langkah persiapan diantaranya adalah memberikan motivasi dan memulai pelajaran 
dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai. 
2. Penyajian  
Langkah penyajian adalah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 
persiapan yang telah dilakukan. Yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam 
penyajian materi/bahan ajar adalah bagaimana cara materi pelajaran dapat dengan 
mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pelaksaan langkah ini yaitu, penggunaan bahasa yang 
mudah dimengerti dan mudah untuk dipahami oleh siswa, intonasi suara yang tepat, 
dan menjaga kontak mata dengan siswa. 
3. Korelasi 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi palajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 
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menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
siswa. 
4. Menyimpulkan  
Langkah menyimpulkan merupakan langkah untuk memahami inti dari materi 
pelajaran yang telah disajikan, langkah ini sangat penting karena siswa akan dapat 
mengambil inti dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.  
5. Penerapan  
Langkah penerapan adalah untuk kemampuan siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Penerapan sangat penting karena melalui langkah ini guru 
akan dapat mengumpulkan informasi tentang penugasan dan pemahaman materi 
pelajaran oleh siswa. Tehnik yang biasa dilakukan dalam langkah ini adalah dengan 
membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan dan memberikan tes 
yang sesuai dengan materi pelajaran. 16 
Jadi, langkah-langkah pembelajaran ekspositori sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena, langkah persiapan merupakan inti dari terlaksananya proses 
pembelajaran dengan baik. Kelima langkah-langkah pembelajaran di atas merupakan 
pedoman guru dalam proses pembelajaran agar pembelajaran efektif di dalam kelas.  
 
 
 
 
                                                             
16
  Jamarah, Strategi Belajar Mengajar. h. 23.  
18 
 
C. Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Beberapa prinsip dan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu : 
1. Berorientasi pada Tujuan 
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi 
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun bukan berarti proses 
penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus 
menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. 
2. Prinsip komunikasi 
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang 
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (guru) kepada seseorang 
atau sekelompok orang (siswa). Pesan yang disampaikan dalam hal ini adalah materi 
pelajaran yang diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin 
dicapai. 
3. Prinsip kesiapan 
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan terlebih 
dahulu. Guru harus mengetahui keadaan peserta didik baik secara fisik mau psikis 
untuk menerima pelajaran. 
4. Prinsip berkelanjutan 
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau 
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung 
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pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 17 Ekspositori yang berhasil 
adalah manakala melalui proses penyampaian yang dapat membawa siswa pada 
situasi ketidakseimbangan, sehingga mendorong mereka untuk mencari dan 
menemukan atau menambah wawasan melalui proses belajar sendiri. 
Jadi prinsip-prinsip dalam pembelajaraan yaitu: tujuan, komunikasi, kesiapan, 
dan berkelanjutan. Tujuan merupakan pertimbangan utama yang harus di capai dalam 
proses pembelajaran, sampai kepada tahap berkelanjutan, agar peserta didik mau 
mempelajarai materi pelajaran lebih lanjut.  
D. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang 
banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memiliki beberapa 
kelebihan di antaranya : 
1. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran, ia dapat mengetahui 
sampai sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
2. Pembelajaran dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai 
peserta didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiiki untuk belajar terbatas. 
3. Peserta didik dapat mendengar langsung  
4. Dapat digunakan pada kelas yang besar maupun kelas yang kecil. 
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 Sunarto, Pengertian Pembelajaran Ekspositori. diakses  tanggal 18 juni 2017. 
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Adapun Kekurangan Strategi Pembelajaran Ekspositori : 
1. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap peserta didik 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk peserta 
didik yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perluh digunakan strategi lain. 
2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu, baik 
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, bakat minat, dan serta perbedaan 
gaya belajar. 
3. Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
4. Karena gaya komunikasi strategi pembelajaran labih banyak terjadi  satu arah 
(one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa 
akan materi pembelajaran akan sangat berbatas pula. Disamping itu kominikasi 
satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang tidak terkoneksi dan tidak 
memberikan pengaruh kepada peserta didik.  
Jadi dalam strategi ini, ada beberapa kelebihan strategi ini diantaranya, guru 
mampu mengontrol atau mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai 
bahan pelajaran yang disampaikan, dan dapat di gunakan dalam kelas yang besar 
maupun kelas yang kecil. Sedangkan kekurangan dalam strategi ini yakni, strategi ini 
hanya dapat dilakukan terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan 
mendengarkan dan menyimak secara baik.  
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E. Pembelajaran al-Quran Hadis 
Pembelajaran adalah cara membentuk atau pemantapan peserta didik 
(menerima Informasi) terhadap suatu penyajian informasi/bahan ajar. Terdapat tiga 
syarat utama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pertama, siswa/mahasiswa 
yang berperan sebagai penerima informasi. Kedua, adalah materi bahan ajar yang 
akan disampaikan. Dan yang ketiga, adalah mengajar selaku pengantar dan 
penyampaian meteri bahan ajar.18 
Pembelajaran al-Quran Hadis sebagai landasan yang integral dari pendikan 
agama, memang bukan satu-satunya yang menentukan dalam pembentukan watak 
dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara subtansial mata pelajaran al-Quran Hadis 
memiliki kontribusi dalam membekali peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai 
keyakinan keagamaan (Tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Kata al-Quran secara etimologi (bahasa) berarti bacaan makna tersebut diambil 
dari kata  qiraa’at atau qur’an, yaitu bentuk masdar dari kata qara’a. Sedangkan 
secara terminologi Ali Ash-Shobuni menyatakan bahwa al-Quran adalah firman 
Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril 
yang tertulis dalam mashaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah 
bagi yang membacanya.19 Al-Quran adalah firman atau wahyu yang berasal dari 
Allah swt sebagai pedoman serta petunjuk seluru umat manusia.  
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 Daryanto, Strategi dan  Tahapan Mengajar (Cet, 1 Bandung; CV. Yrama Widya, 2013),    
h.1.  
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  Abu Anwar, Ulumul Quran ( Sebuah Pengantar)  (cet. 1 Pekanbaru; Amzah, 2002),  h. 13. 
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Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia. Sesungguhnya al-
Quran itu menjadi mu‟jizat karena ia datang dengan bahasa yang paling fasih dalam 
suasana yang paling baik dan mengandung pengertian-pengertian yang benar berupa 
ke-Esa-an Allah swt.20 Allah swt. berfirman dalam QS al-Maidah /5:15-16  
                          
                  
                         
                          
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 
menjelaskan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan. 
Dan (dengan kitab itu pula ) Allah mengelurkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang menerang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus. 21 
 
Adapun fungsi al-Quran yaitu: (a) petunjuk bagi manusia. Allah menurunkan 
al-Quran sebagai petunjuk bagi umat Islam. (b) sumber pokok ajaran Islam. Fungsi 
al-Quran sebagai pokok ajaran Islam sudah diyakini dan diakui kebenarannya oleh 
segenap hukum Islam. Adapun ajarannya meliputi persoalan kemanusiaan secara 
umum seperti: hukum, ibadah, ekonomi, politil, social, budaya, pendidikan, ilmu 
pengetahuan dan seni. (c) peringatan dan pelajaran bagi manusia. Dalam al-Quran 
banyak diterangkan tentang kisah para Nabi dan umat terdahulu, baik umat yang taat 
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  Ahmad Sadali dan Ahmad Rofi‟i , Ulumul Quran  (Bandung; Puataka Setia, 1997), h. 11. 
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  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya. h. 148. 
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melaksanakan perintah Allah maupun mereka yang menentang dan mengingkari 
ajaran-Nya. 
b. Hadis menurut etimologi, kata Hadis dalam bentuk jamaknya adalah hidas, 
hudasa, dan hudus. Dari segi bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu baru (jadid) 
lawan dari terdahulu (qadim), dekat (qarib) lawan dari jauh (ba’id), dan warta 
berita (khabar). Yaitu sesuatu percakapan dan dipindahkan dari seseorang kepada 
orang lain. Adapun pengertian hadis menurut para ahli  ialah hadis  adalah segala 
ucapan, segala perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi saw.22 
Secara terminologi, para ulama memberikan pengertian hadis berbeda. Para 
ulama hadis pada umumnya memberikan defenisi bahwa hadis disamakan 
pengertiannya dengan al-sunnah, yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
saw. berupa perkataan, perbuatan, taqrir, atau sifat. Ulama ushul fiqhi memandang 
Nabi Muhammad saw. sebagai pembuat undang-undang di samping Allah swt.23 hal 
ini berdasarkan firman Allah dalam QS al-Hasyr /59:7 
                                
    
Terjemahnya : 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah 
sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.24 
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 Muhammad Ahmad dan Muzakir, Ulumul Hadis (Cet, II; Bandung: CV Pustaka Setia, 
2000), h.11. 
23
 Munir, Implementasi Hadis Pendidikan Shalat terhadap Anak (Cet. I; Jakarta; Amzah, 
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 Departemen Agama RI. Al-Qur’an  dan Terjemahnya. h. 918. 
24 
 
Dapat disimpulkan bahwa al-Quran adalah wahyu Allah dengan kebenaran 
mutlak yang menjadi sumber hukum ajaran islam. Al-Quran adalah kitab suci bagi 
umat Islam yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar, dan berfungsi untuk 
memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia. Sumber pokok utama dari 
segala sumber-sumber hukum yang ada. Sedangkan hadis adalah segala sesuatu yang 
didasarkan kepada Nabi Muhammad. Keduanya merupakan sumber dan pedoman 
bagi umat Islam. 
c. Mata pelajaran Quran Hadis 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah yang terdiri atas empat 
mata pelajaran tersebut yang memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Al-Quran Hadis, 
menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna 
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai Asmaul Husna. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan 
untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan 
sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah 
dan mualamalah yang benar dan baik. Sedangkan aspek sejarah kebudayaan Islam 
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkan dengan fenomena 
25 
 
sosial, budaya, politik, ekonomi dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam.25 
Mata pelajaran al-Quran Hadis merupakan rumpun mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Madrasah yang memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang al-Quran Hadis sebagai sumber ajaran agama Islam. Mata pelajaran al-Quran 
Hadis tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai macam 
pengetahuan tentang al-Quran Hadis, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta 
didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
proses pembelajaran harus menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah 
kognitif, ranah afektif (minat,sikap,moral,nilai-nilai yang bersumber pada al-Quran 
dan Hadis) dan ranah psikomotorik (keterampilan motorik yang dilakukan atas dasar 
kesadaran rohaninya). 26 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran al-Quran 
Hadis adalah bagian dari pelajaran pendidikan agama Islam dengan tujuan untuk 
memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan 
terhadap isi yang terkandung dalam al-Quran dan Hadis, dan Nabi Muhammad 
sebagai uswatun hasanah (teladan yang baik) sehingga dapat diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan taqwa kepada Allah swt. 
Pembelajaran Quran Hadis adalah salah satu mata pelajaran agama Islam yang 
titik tekannya pada kemampuan membaca, menghafal, menulis, dan memahami 
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 Departemen Agama RI, Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam.  h. 5. 
26
  Departemen Agama RI, Pedoman Umum Pendidikan Islam. h. 7.  
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surah-surah pendek dalam al-Quran, memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis.27 
dengan mempelajari al-Quran Hadis dapat memotivasi peserta didik agar 
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Materi pelajaran al-Quran Hadis 
Pokok-pokok isi kitab al-Quran: 
1. Akidah  
2. Ibadah dan muamalah 
3. Akhlak 
4. Hukum 
5. Sejarah  
6. Sains dan teknologi. 
Akidah  
 Secara etimologi akidah berarti kepercayaan atau keyakinan. Bentuk jamak 
akidah (‘Aqidah) adalah aqa’id. Akidah juga disebut dengan istilah keimanana. 
Orang yang berakidah berarti orang yang beriman (mukmin). Akidah secara 
terminilogi didefenisikan sebagai suatu kepercayaan yang harus diyakini dengan 
sepenuh hati. Oleh karena itu, agama Islam adalah agama tauhid.28 di jelaskan dalam 
QS. al-Ikhlas/112:1-4 
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 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan  dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 
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                               
      
Terjemahnya: 
Katakanlah “Dialah Allah yang Maha Esa”. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.29 
 
Penjelasan dari ayat di atas, akidah adalah keimanan seseorang yang teguh yang 
diyakini sepenuh hati yang tidak dapat digoncangkan oleh keragu-raguan.  
Ibadah dan Muamalah 
 Ibadah adalah mengabdi atau menyembah. Yang dimaksud ibadah adalah 
menyembah atau mengabdi sepenuhnya kepada Allah swt. dengan tunduk, taat, dan 
patuh kepada-Nya. Ibadah merupakan bentuk kepatuhan dan ketundukan yang 
ditimbulkan oleh perasaan yakni terhadap kebesaran Allah swt. Dalam QS Adz-
Zariyat/51:56  
               
    
Terjemahnya : 
Dan tidak aku ciptakan jin dan manusia itu melaingkan untuk beribadah 
kepada-Ku. 30 
 
Penjelasan dari ayat di atas, yaitu Allah menciptakan manusia dan jin itu 
hanya untuk beribadah semata kepada-Nya dengan cara tunduk, patuh, dan taat 
kepada-Nya yaitu dengan cara melaksanakan segala bentuk perintahnya dan 
menjauhui segala apa yang dilarangnya.  
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  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya. h. 417. 
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Akhlak 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, 
membuat, menjadikan. Akhlak berarti perangai, tabiat, adat, atau tingkah laku. 
Sedangkan secara terminologi berarti perangai, tabiat, atau perilaku yang dibuat oleh 
manusia.31 dalam konsep bahasa Indonesia akhlak semakna dengan istilah etika atau 
moral. Akhlak merupakan pondamen penting dalam ajaran Islam. Dalam QS al-
Ahsab/33:21 
                              
      
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 32 
 
Penjelasan dari ayat di atas, Rasulullah merupakan suri tauladan atau contoh 
bagi umat manusia yaitu segala bentuk perilaku yang baik dicermingkan Rasulullah 
kepada para pengikutnya untuk dijadikan sebagai pedoman atau pelajaran. 
Hukum  
Hukum sebagai salah satu isi pokok ajaran al-Quran berisi kaidah-kaidah dan 
ketentuan dasar dan menyeluruh bagi umat manusia. Sumber hukum utama dan 
tertinggi dalam hukum Islam adalah al-Quran yaitu kitab suci umat muslim yang 
berasal dari Tuhan. Berikutnya dalam hierarki sumber hukum Islam yaitu 
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 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam. h. 29.  
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  Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahnya.  h. 336. 
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sunnah/hadis.33 tujuannya adalah untuk memberikan pedoman kepada umat manusia, 
agar kehidupannya menjadi adil, aman, tentram, sejahtera, dan selamat dunia dan 
akhirat. Dalam QS an-Nisa/4:105 
                                  
        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menurungkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penentang (orang 
yang tidak bersalah) orang-orang yang khianat.34 
 
Penjelasan dari ayat di atas, yakni al-Quran yang berisi kaidah atau ketentuan-
ketentuan dasar yang menjadi pedoman kepada para umat manusia agar 
kehidupannya menjadi adil, makmur, dan selamat dunia dan akhirat. 
Sejarah/kisah Umat Masa Lalu 
Al-Quran mengandung nilai-nilai transhistori artinya, al-Quran diturunkan 
dalam realitas sejarah. Dalam al-Quran, sejarah disebut dengan qishash. Al-Quran 
sebagai kitab suci bagi umat Islam banyak menjelaskan tentang sejarah atau kisah 
umat pada masa lalu. Sejarah atau kisah-kisah tersebut bukan hanya sekedar cerita 
atau dongeng semata, tetapi dimaksudkan untuk menjadi ibrah (pelajaran) bagi umat 
Islam.35 ibrah tersebut kemudian dapat dijadikan petunjuk untuk dapat menjalani 
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 Rahman Syamsuddin, Ismail Aris, Merajut Hukum di Indonesia (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2014), h. 10. 
34
  Departemen Agama RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahnya. h. 76. 
35
  Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I. Jakarta, Kalam Mulia, 2011), h. 1.  
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kehidupan agar senantiasa sesuai dengan petunjuk dan keredhaan Allah swt. Dalam 
QS Yusuf/12:111 
                          
                           
  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (al-Quran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan (kitab) yang sebelumnya menjelaskan segala sesuatu, dan 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 36 
 
 Penjelasan ayat di atas, al-Quran banyak menjelaskan tentang sejarah atau 
kisah umat terdahulu yang dapat dijadikan pelajaran bagi umat Islam yang taat 
kepada kepada Allah dan menjadikan al-Quran sebagai petunjuk bagi mereka.  
Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan (Sains) dan Teknologi  
Al-Quran adalah kitab suci ilmiah. Banyak ayat yang memberikan isyarat-
isyarat ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi yang bersifat potensial untuk 
kemudian dapat dikembangkan guna kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia. 
Teknologi merupakan salah satu budaya dari hasil penerapan praktis ilmu 
pengetahuan.37 Allah swt. yang Maha Pemberi ilmu telah mengajarkan kepada umat 
manusia untuk dapat menjalani hidup dan memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
baik. Al-Quran menekankan betapa pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini dijelaskan dalam QS.al-Alaq/96:1-5. 
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                                
                     
 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pengetahui. Yang 
mengajar manusia melalui dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 38 
 
Penjelasan dari ayat di atas, yakni perintah membaca. Membaca adalah faktor 
terpenting dalam proses pembelajaran dalam menguasai ilmu pengetahuan. Semakin 
banyak orang membaca maka semakin banyak pula ilmu pengetahuan yang 
didapatkan. 
e. Tujuan Pembelajaran Quran Hadis : 
1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Quran Hadis 
2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis 
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan 
3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribah terlebih shalat, dengan 
menerapakan hukum bacaan tajwid serta mengetahui isi kandungan surat atau 
ayat dalam surah-surah pendek yang mereka baca. 
f. Fungsi pembelajaran Quran Hadis : 
1) Pengajaran, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan terutama dari kandungan 
al-Quran Hadis yang melandasi sikap dan keyakinan untuk dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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2) Sumber nilai, yaitu pengajaran al-Quran Hadis yang dapat memberikan 
kesadaran untuk mempedomaninya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
3) Sumber motivasi, yaitu memberi dorongan untuk meningkatkan prestasi dan 
kualitas hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara.  
4) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam memahami dan 
mengamalkan isi kandungan al-Quran Hadis.39  
Jadi, tujuan dan fungsi pembelajaran al-Quran Hadis yakni meningkatkan 
kecintaan dan ketaatan kepada Allah swt. serta mampu menyikapi dan memahami 
kehidupan beragama menurut al-Quran dan Hadis, karena pembelajaran al-Quran 
Hadis memberikan kesadaran untuk mempedomaninya atau mempelajarinya untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, serta meningkatkan kekhusyukan peserta 
didik dalam beribadah, terlebih shalat dengan menerapkan hukum bacaan tajwid dan 
mengetahui isi kandungan surah atau ayat al-Quran yang mereka baca.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 
menggunakan model pre-eksperimen. Penelitian pre-eksperimen hasilnya merupakan 
variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 
random. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Peneliti memilih lokasi sekolah 
tersebut karena lokasinya yang mudah dijangkau dan peneliti merupakan salah satu 
alumni dari sekolah tersebut. Subjek penelitian adalah peserta didik (siswa) kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino Kecamatan Tinggimoncong,  
Kabupaten Gowa. 
C. Desain dan Variabel Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group 
pretest-posttest, dimana penelitian ini melibatkan satu kelas sampel yaitu kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino dalam desain ini. Sebelum perlakuan 
diberikan terlebih dahulu pretest (tes awal) dan akhir pembelajaran sampel diberi 
posttest (tes akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak ingin 
dicapai yaitu untuk mengetahui  strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran 
33 
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Quran Hadis dalam meningkatkan hasil belajar Peserta Didik Kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 
Model desain penelitian ini dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 3.1: Desain penelitian one group pretest-posttest 
Pretest Treatment Posttest 
01 X 02 
Keterangan : 
01  = Nilai pretest sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori  
02  =  Nilai posttest setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
X  = Penerapan strategi pembelajaran ekspositori pada kelas sampel 
D. Populasi dan Sampel 
a) Populasis 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.40 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
X
 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino  Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa. 
b) Sampel 
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari populasi yang di ambil melalui 
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu dan lengkap yang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 173. 
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dianggap bisa mewakili populasi. Sampel adalah sejumlah peserta didik yang diambil 
dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. 41 adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X Madrasah Aliyah
  
(MA) Bukit Hidayah Malino sebanyak 22 orang.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun usaha yang dilakukan peneliti dalam tahap pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
Karena penelitian yang dilakukan adalah penelitian di lapangan maka peneliti 
mengumpulkan data dengan jalan turun langsung di lapangan atau tempat penelitian 
dalam hal ini lingkungan sekolah Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Kecamatan Tinggimoncong untuk mendapatkan data-data yang konkrit yang ada 
kaitannya dengan pembahasan. Dalam penelitian ini peneliti menempuh beberapa 
tahap yaitu: 
1. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh penyusun terhadap objek yang 
akan diteliti seperti mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. 
2. Dokumentasi, yaitu dipergunakan untuk mendapat data dari guru mata pelajaran 
Quran Hadis dan perkembangannya serta sarana dan prasarana di sekolah. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014),  
h.82. 
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3. Tes (pre-test-post-test) yaitu untuk memberikan soal atau pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran untuk mengetahui efektif atau tidaknya strategi 
pembelajaran ekspositori. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Tes (Pretest-Posttest) 
Instrument yang digunakan adalah tes hasil belajar pretest-posttest. Peneliti 
memberikan tes hasil belajar pada ranah pengetahuan untuk melihat kemampuan 
siswa. Dalam penelitian ini menggunakan tes essay untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam menjelaskan terkait materi yang telah diberikan.  
2. Lembar Observasi Peseta Didik dan Keterlaksanaan Pembelajaran. 
Lembar observasi dalam penelitian ini merupakan istrumen pendukung untuk 
instrument inti. Sehingga data-data yang diperoleh melalui sumber observasi 
merupakan data pendukung yang digunakan untuk memperkuat data-data yang 
diperoleh melalui instrumen utama (lembar tes). 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
statistik untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan 
maslah kedua. Selain itu, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
37 
 
mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa. Adapun langkah-langkah 
penyusunan data hasil pengamatan adalah sebagai berikut : 
Memberikan tabel distribudi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt _ Xr 
Keterangan : 
R   = range 
Xt  = data tertinggi 
Xr  = data terendah 42 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+ 3,3 log n 
Keterangan : 
K  = banyaknya kelas 
n  = banyaknya nilai observasi  
3) Menghitung panjang kelas interval 
P =  
 
 
Keterangan : 
p  = Panjang kelas interval 
R  = Rentang nilai 
K  = Kelas interval.43 
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4) Persentase (%) nilai rata-rata 
   
 
 
      
  Keterangan:  
  P : Angka persentase. 
   f : Frekuensi yang dicari persentasenya. 
 N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu. 
5) Menghitung Mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
  = 
∑    
∑  
 
Keterangan : 
  = Rata-rata untuk variabel 
fi = Frekuensi untuk variabel 
Xi = Tanda kelas interval variabel 44 
6) Menghitung Standar Deviasi 
SD = √
∑        
   
 
Keterangan : 
  SD = Standar Deviasi 
  fi = Frekuensi untuk variabel 
  Xi = Tanda kelas interval variabel 
    = Rata-rata 
  n = Jumlah populasi. 45 
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 M. Iqbal Hasan,  Pokok-pokok Materi Statistik 1, h, 72. 
39 
 
7) Pengkategorisasian 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui hasil belajar siswa mengikuti prosedur 
yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003 yaitu : 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 Sangat rendah 
40 – 54 Rendah 
55 – 74 Sedang 
75 – 89 Tinggi 
90 – 100 Sangat tinggi 46 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.47 analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 
Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan statistik inferensial, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52. 
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uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
peneliti atau hipotesis ( H0 atau H1 ) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. 
Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Rumus yang akan digunakan separated 
varians atau polled varians. Untuk homogenitas digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
F =               
               
     48 
Kriteria pengujian adalah jika diperoleh Fhitnug < Ftabel  pada taraf  nyata Ftabel  
di dapat dari distribusi F dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Atau kreteria pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika 
sign > α  maka data homogen, sebaliknya jika sign < α maka data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t 
(Independent Sampel T-         dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Kriteria 
pengujian adalah jika nilai thitung> ttabel atau taraf signifikan <  (nilai sig <0,05) maka 
                                                             
48
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H0 ditolak dan H1 diterima tapi Jika thitung< ttabel atau taraf signifikan <  (nilai sig 
<0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak.  Dengan menentukan formula hipotesis: 
H0 : Strategi pembelajaran ekspositori tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
Quran hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah 
Malino 
H1 : Strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil belajar Quran 
hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino.  
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui efektif tidaknya 
strategi pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar Quran hadis pada 
peserta didik kelas  Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino.  
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas strategi 
pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar Quran Hadis pada peserta 
didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino. Untuk mengambil data 
tersebut digunakan tes dan lembar observasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas, homogenitas, 
dan uji hipotesis. 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah 
Malino, Kab Gowa, Kec Tinggimoncong, Provinsi Sulawesi Selatan, kode pos 92174. 
Berdasarkan dokumentasi, jumlah guru Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah 
Malino adalah  sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Daftar Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah  
(MA) Bukit Hidayah Malino 
NO NAMA JENIS KELAMIN JABATAN 
1 Ghazali Ahsar, S.Sos L Kepala Madrasah 
2 Dra. Rosdiana  P Wakil Kepala Madrasah 
3 H. Abd Gani, S.Pd L Ketua Komite 
42 
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4 Sumarni, S.Pd P Bendahara  
5 Jumadi, S.Pd.I., M.Pd.I L Guru Kelas 
6 Muhammad Yusup, S.Pd L Wali Kelas XI 
7 Syamsuddin, S.Pd.I L Guru Kelas 
8 Nurul Setyawati, S.Pd P KA Tata Usaha 
9 Nur Nani, SE., S.Pd P Guru Kelas 
10 Erni, S.Pd P Guru Kelas 
11 Jufri, SH L Wakil Kelas XII 
12 Hasbullah, S.Pd.I L Wali Kelas X  
13 Haerul Kusuma Jaya L Guru Kelas 
14 Asrul Insani L Guru Kelas 
Sumber: Arsip Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino Tahun 2017 
Dalam daftar tenaga pendidik di atas, penyusun mengetahui jumlah keseluruhan 
tenaga pendidik dan jumlah siswa Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino.  
Daftar siswa Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino tahun ajran 2017/2018 
jumlah peserta didik sebanyak 122 orang yang terdiri dari tiga kelas.  
Tabel 4.2: Peserta Didik MA Bukit Hidayah Malino 
NO KELAS JUMLAH 
1 X
 
22 
2 XII 57 
3 XIII 43 
TOTAL 122 
Sumber: Arsip Madrassah Aliyah Bukit Hidayah Malino Tahun 2017 
 
Visi Misi Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino, Sebagai Berikut : 
VISI 
Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Takwa 
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MISI  
1. Melaksanakan pembelajaran dengan acuan kurikulum yang berlaku serta 
pengembangannya untuk meningkatkan prestasi belajar.  
2. Melaksanakan bimbingan dan konseling dengan memperhatikan latar 
belakang budaya santri serta kondisi daerah Gowa yang religius. 
3. Memotivasi santri untuk mengembangkan potensi dirinya. 
4. Menumbuhkembangkan potensi dirinya untuk menghayati, memahami, serta 
mengamalkan hakekat Agama Islam, sehingga menjadi kearifan dalam 
beraktifitas.  
5. Membangun hubungan dengan masyarakat dan lembaga pendidikan serta 
organisasi lainnya untuk peningkatan mutu pendidikan.  
B. Deskripsi Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta Didik Kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino Sebelum Penerapan 
Strategi  Pembelajaran Ekspositori. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah 
(MA) Bukit Hidayah Malino, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui 
instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belajar al-Quran Hadis sebelum 
diterapkan strategi pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino, dapat diketahui sebagai berikut : 
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Tabel 4.3: Data Hasil Belajar Peserta Didik  
No. Nama Pre- test 
1 Abd. Rahim Saleh 65 
2 Amir 70 
3 Ardiansyah 64 
4 Agus Turisno 72 
5 Ayu Lestari 76 
6 Adrika Wana Putri 58 
7 Ayu Andira 80 
8 Alif Ilhamdhy Ar 83 
9 Erniwati 54 
10 Hendri 54 
11 Indah Permatasari 73 
12 Murniawati 82 
13 Nur Ika   60 
14 Riska 78 
15 Satriani 82 
16 Suardi 68 
17 Sartika 64 
18 Widya Hamdana 75 
19 Zulkifli 72 
20 Yaya  78 
21 Yulianti  74 
22 Satriani  65 
 
Sumber: Data Hasil Pretest Peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit 
Hidayah Malino pada Tanggal 10 Desember 2017 
 
a. Pre-test  
Analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik setelah dilakukan  pretest 
sebagai berikut:  
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr  
 = 83 – 54 
 = 29 
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2. Banyaknya kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 22 
= 1 + (3,3 x 1,34 ) 
= 1 + 4,42 
 = 5,42 = 5 (dibulatkan) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
             
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 5,8= 6 (Dibulatkan) 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
54-58 3 13,63 
59-63 1 4,54 
64-68 5 22,72 
69-73 4 18,18 
74 -78 5 22,72 
79-83 4 18,18 
Jumlah 22 100 
5. Menghitung mean (rata-rata)  
Tabel 4.5:  Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Nilai Rata-rata pretest 
 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
54-58 3 56 168 
59-63 1 61 61 
64-68 5 66 330 
69-73 4 71 284 
74 -78 5 76 380 
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79-83 4 81 324 
Jumlah 22 411 1547 



 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
x  = 
    
  
 
x = 70,31 
Tabel di atas, memberikan gambaran skor hasil belajar peserta didik untuk 
menghitung nilai rata-rata pada pretest. Maka, diperoleh nilai rata-rata pada pretest 
dari 22 peserta didik yaitu 70,31. 
6. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.6: Standar Deviasi pretest 
Interval Fi Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi (xi -  ̅)2 
54-58 3 56 168 231,64 694,92 
59-63 1 61 61 104,44 104,44 
64-68 5 66 330 18,57 92,85 
69-73 4 71 284 0,47 1,88 
74 -78 5 76 380 21,99 109,95 
79-83 4 81 324 93,89 375,56 
Jumlah 22 411 1547 471 1379,6 
 
   √
∑        ̅  
   
 
 =  √
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 =  √      
=  8 
Tabel di atas, memberikan gambaran skor hasil belajar peserta didik dalam 
menghitung standar deviasi pada pretest sehingga diperoleh standar deviasi pada 
pretest yaitu 8. 
C. Deskripsi Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta Didik Kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino Setelah Penerapan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah 
(MA) Bukit Hidayah Malino, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui 
instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan 
strategi pembelajaran  ekspositori, adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.7: Data Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama Post-Test 
1 Abd. Rahim Saleh 80 
2 Amir 88 
3 Ardiansyah 72 
4 Agus Turisno 88 
5 Ayu Lestari 92 
6 Adrika Wana Putri 86 
7 Ayu Andira 78 
8 Alif Ilhamdhy Ar 90 
9 Erniwati 84 
10 Hendri 76 
11 Indah Permatasari 64 
12 Murniawati 78 
13 Nur Ika   80 
14 Riska 88 
15 Satriani 92 
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16 Suardi 76 
17 Sartika 88 
18 Widya Hamdana 90 
19 Zulkifli 78 
20 Yaya  80 
21 Yulianti  86 
22 Satriani  64 
 
a. Post-test 
Analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik setelah dilakukan  post-
test sebagai berikut:  
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 92- 64 
R = 28 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 22 
K = 1 + (3,3 x 1,34) 
K = 1 + 4,42 
K = 5,42 = 5 (dibulatkan) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
    
 
  
   P = 
  
 
 
P = 5,6 =  6 (Dibulatkan) 
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4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel  4.8:  Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
64-68 2 9,09 
69-73 1 4,54 
74-78 5 22,72 
79-83 3 13,63 
84 -88 7 31,81 
89-92 4 18.18 
Jumlah 22 100 
Tabel diatas, pada posttest diperoleh hasil belajar peserta didik dengan 
distribusi frekuensi terbesar  berada pada skor 84-88 yang terdiri atas 7 orang peserta 
didik dengan persentase 29,17% dari 22 peserta didik. 
5. Menghitung mean (rata-rata)  
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Nilai Rata-rata 
Posttest   
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
64-68 2 66 132 
69-73 1 71 71 
74-78 5 76 380 
79-83 3 81 243 
84 -88 7 86 602 
89-92 4 91 364 
Jumlah 22 471 1792  



 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
x  = 
    
  
 
x =  81,45 
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Tabel di atas, memberikan gambaran skor hasil belajar posttest peserta didik 
maka diperoleh nilai rata-rata pada posttest dari 22 peserta didik yaitu 81,45 
6. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.10: Standar Deviasi Posttest 
Interval Fi Xi xi– ̅ (xi– ̅)2 fi (xi -  ̅)2 
64-68 2 66 132 238,70 477,4 
69-73 1 71 71 109,20 109,2 
74-78 5 76 380 29,70 148,5 
79-83 3 81 243 0,20 0,6 
84 -88 7 86 602 20,70 144,9 
89-93 4 91 364 91,20 364,8 
Jumlah 22 471 1792 489,7 1245,4 
 
   √
∑        ̅  
   
 
=  √
      
  
 
=  √      
= 8 
Tabel di atas, memberikan gambaran skor hasil belajar posttest peserta didik 
sehingga diperoleh standar deviasi pada posttest yaitu 8. 
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Tabel 4.11:  Nilai Statistik Deskriftif Hasil Belajar Pretest dan Posttest  
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 54 64 
Nilai tertinggi 83 92 
Nilai rata-rata ( x ) 70,31 81,45 
Standar Deviasi (SD) 8 8 
Hasil pretest dan posttest di atas, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik meningkat setelah diterapkan strategi pembelajaran ekspositori. Yakni nilai 
rata-rata pretest adalah 70,31. Sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 81,45. Jika 
hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi, maka diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest  dan posttest  maka diperoleh hasil seperti di bawah ini. 
Tabel 4.12:Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest  Posttest  
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0 – 39 Sangat rendah 0 0 0 0 
40 – 54 Rendah 2 9,09 0 0 
55 – 74 Sedang 12 54,54 3 13,63 
75 – 89 Tinggi 8 36,36 15 68.18 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 4 18,18 
Jumlah  22 100 22 100 
Pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik  
pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
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1) Pada pretest yaitu tes awal sebelum diterapkan stategi pembelajaran ekspositori 
terdapat 2 peserta didik (9.09%) berada pada kategori rendah dan 12 peserta 
didik (54,54%) berada pada kategori sedang dan 8 peserta didik (36,36) berada 
pada kategori tinggi.  
2) Pada Posttest yaitu tes akhir setelah diterapkan strategi pembelajaran 
ekspositori terdapat 3 peserta didik (13,63%)  kategori sedang, 15 peserta didik 
(86,18%) berada pada kategori tinggi dan 4 peserta didik (18,18%) berada pada 
kategori sangat tinggi.  
Selanjutnya, penyusun menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan hasil belajar Quran hadis pada peserta didik kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino, sebagai berikut:   
 
 
Gambar 4.2  Perbandingan Hasil  Belajar Pretest dan Posttest  
Selanjutnya, penyusun menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino yang 
0
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dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik sebagai berikut: 
Tabel 4.13: Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai rata-rata ( x ) 70,31 81,45 
  
           
     
        
     
     
             
 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah       dengan 
persentase       . Dari tabel dan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan strategi pembelajaran ekspositori 
dengan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar yaitu 15,84 %. 
D. Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Quran Hadis Pada Peserta Didik Kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino. 
Pada bagian ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan 
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini, ada tiga tahap untuk mengetahui 
apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap 
kedua, yaitu pengujian homogenitas dan pengujian hipotesis t-test. Ketiga, pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan SPSS. Berikut hasil pengolahan data dengan 
tahap yang dimaksud. 
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a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil dari kedua 
sampel tersebut, yaitu pretest dan posttest 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig> α dan jika data 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig< α. Pengujian normalitas pada data kelas 
X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino dapat dilihat pada output SPSS 
dibawah ini!  
Tabel  4.14: Pengujian Normalitas terhadap Pretest Posttest Data Hasil Belajar 
Quran Hadis Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Tests of Normality 
Kolmogrov-Smirnova 
Keterangan 
Statistic Sig. 
Pre-test .565 0,907 Normal 
Post-test .727 0,665 Normal 
Pada tabel di atas, pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data 
hasil belajar, ditetapkan taraf signifikannya adalah 0,05. Setelah dilakukan 
pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest sebesar 
0,907 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,907> 0,05), jadi, dapat disimpulkan 
bahwa data pretest berdistribusi normal. Pada hasil posttest diperoleh sign  sebesar 
0,665, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,665> 0,05), jadi dapat disimpulkan 
bahwa data posttest juga berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data dari 
populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 
H0=  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest, dengan taraf signifikansi 
yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Jika sig >α maka H0 diterima, maka 
kedua data yang di uji homogen dan jika sig <α maka H1 ditolak, maka kedua data 
yang di uji tidak homogen. 
Tabel 4.15: Pengujian Homogenitas Terhadap Pretest Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Pretest .291 0,592 Homogen 
Pada tabel di atas, dari output SPSS maka diperoleh nilai sig sebesar 0,592 
berarti nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,592> 0,05). Dengan demikian H0 di 
terima. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest homogen. 
Tabel 4.16: Pengujian Homogenitas Terhadap Posttest Data Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Posttest .291 0,592 Homogen 
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Pada tabel di atas, dari output SPSS maka diperoleh nilai sig sebesar 0,592, 
berarti nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,592> 0,05). Dengan demikian H0 di 
terima. Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t 
(Independent Sampel T-         dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Pengujian hipotesis 
ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
H0 :        melawan H1 :       
H0     :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan strategi  pembelajaran ekspositori dengan yang tidak 
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.  
H1     :   Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan hasil belajar peserta 
didik yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.  
      :  Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan  menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori. 
     : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori.  
Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui nilai rata-rata posttest yaitu kelas yang 
diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori=81,45 dan rata-rata pretest =70,31. 
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis yang 
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telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistic uji t jenis 
Independent Sampel T-     dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16. Kriteria 
pengujian adalah jika nilai thitung> ttabel atau taraf signifikan <  (nilai sig <0,05) maka 
H0 ditolak dan H1 diterima tapi Jika thitung< ttabel atau taraf signifikan <  (nilai sig 
<0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Adapun hasilnya pengujian uji t jenis 
Independent Sampel T-ttest sebagai berikut : 
Tabel 4.17: Uji-t jenis Independent Sampel T-ttest  Data Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
Pengujian                Sig 
Uji-t Posttest 4,444 1,72 0,000 
Pada table 4.15 diatas menunjukkan nilai         sebesar  4,444 tingkat Sig 
 = 0,000. Dengan df = N-2 = 22-2 = 20 sehingga nilai        1,72  pada taraf 
signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusannya. Jika 
nilai thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil diatas, maka 
dapat disimpulan bahwa H0 ditolak karena         lebih besar dari        yakni 4,444  
>1,72. Jadi hasil belajar peserta didik yang diajar dengan  menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik 
yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, ini berarti bahwa 
strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan hasil belajar Quran 
hadis pada peserta didik kelas X  Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino.  
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E. Pembahasan  
  Hasil belajar Quran Hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) 
Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori berada 
pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori 
sedang sebesar 54,54% dengan nilai rata-rata 70,31 dari 22 peserta didik. Sedangkan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Quran Hadis kelas X Madrasah Aliyah 
(MA) Bukit Hidayah Malino setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada 
kategori tinggi sebesar 68,18% dengan nilai rata-rata 81,45 dari 22 peserta didik. 
Pada penelitian ini, hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori dapat dilihat secara deskriftif bahwa hasil belajar 
peserta didik masih kurang hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran, 
peserta didik tidak dilibatkan secara aktif. Pembelajaran hanya berpusat pada guru, 
peserta didik hanya mendengarkan penjelaskan guru sehingga sulit untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki baik dari segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran, 
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, hanya sebagian kecil dari mereka 
yang termotivasi untuk bertanya, mengemukakan pendapat serta menjawab 
pertanyaan. 
Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dapat dilihat secara deskriftif pada hasil penelitian bahwa 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan cukup maksimal, hal ini 
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disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik terlibat secara aktif. 
Selain itu terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik sangat 
antusias selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran, peserta didik aktif dalam pembelajaran, aktif bertanya, 
mengemukakan pendapat serta menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan karena 
strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran ekspositori yakni kegiatan guru 
dalam berbicara banyak dikurangi atau pada saat-saat tertentu saja.49 Sehingga, 
peserta didik dilatih untuk berpikir kreatif, karena berpikir kreatif melibatkan rasa 
ingin tahu dan bertanya, strategi pembelajaran ekspositori memotivasi peserta didik 
untuk berpikir mencari makna dari apa yang dipelajari. Sehingga strategi ini 
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya peserta didik menjadi peserta aktif bukan 
hanya pengamat yang pasif, sehingga jelas bahwa strategi pembelajaran ekspositori 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Quran Hadis pada  peserta didik kelas X 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino.  
Pada pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t-test sampel independen, di 
mana data yang diuji yaitu hasil posttest. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 
16 diperoleh nilai t-hitung untuk nilai posttest adalah 4,444. Dengan menggunakan 
taraf signifikansi 5% atau = 0,05 diperoleh hasil t-tabel sebesar 1,72. Karena t-hitung 
> t-tabel (4,444>1,72.) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian bahwa 
strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan  hasil belajar Quran 
Hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino. 
                                                             
49
 Jamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 19. 
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 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang strategi pembelajaran ekspositori 
dalam meningkatkan hasil belajar Quran hadis pada peserta didik kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar Quran Hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) 
Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan persentase 
pada kategori sedang sebesar 54,54 % dengan nilai rata-rata 70,31 dari 22 
peserta didik. 
2. Hasil belajar Quran Hadis pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) 
Bukit Hidayah Malino setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan persentase 
pada kategori tinggi sebesar 68,18% dengan nilai rata-rata 81,45 dari 22 
peserta didik. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh t-hitung> t-tabel di mana, t-
hitung= 4,444 sedangkan t-tabel=1,72, maka berdasarkan kriteria pengujian 
dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Quran Hadis di 
Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino.  
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B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru al-Quran hadis di Madrasah Aliyah (MA) Bukit Hidayah Malino 
disarankan agar dalam pembelajaran Quran Hadis mongoptimalkan potensi 
peserta didik, baik dari segi kognitif maupun afektif. Salah satu wadah untuk 
mengoptimalkan potensi intelektual peserta didik khususnya pada pelajaran 
Quran Hadis adalah mengajar dengan berbagai macam strategi pembelajaran 
diantaranya adalah, strategi pembelajaran ekspositori. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan, disarankan agar hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah terkhusus di Madrasah Aliyah 
(MA)  Bukit Hidayah Malino. 
3. Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda, sehingga pada gilirannya nanti akan lahir satu hasil 
penelitian yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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LAMPIRAN A 
 RPP 
 DAFTAR HADIR SISWA 
 INSTRUMEN TES 
 INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino 
Mata Pelajaran : Quran Hadis 
Kelas/Semester : X/ Ganjil  
Materi Pokok : Pokok-pokok Isi Kitab al-Quran  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (45 menit) 
A. KOMPETENSI  INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tangggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4 : Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPOTENDI DASAR 
KD 3.4:    Memahami pokok-pokok isi al-Quran 
KD 4.4:   Memahami pokok-pokok ajaran al-Quran beserta contohnya dalam al-
Quran 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI   
3.4.1: Menjelaskan pokok-pokok isi kitab al-Quran 
3.4.2: Menjelaskan pengertian Akidah, ibadah dan muamalah 
3.4.3: Memberikan ayat tentang Akidan, ibadah dan muamalah  
3.4.4: Mempresentasikan pokok ajaran al-Quran dan contohnya.  
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Pokok-pokok isi kitab al-Quran 
a. Akidah: akidah secara etimologi berarti kepercayaan atau keyakinan. Bentuk 
jamak dari akidah („aqidah) adalah aqa‟id. Akidah juga disebut dengan istilah 
keimanan. Orang yang berakidah berarti orang yang beriman (mukmin). Akidah 
secara terminologi di defenisikan sebagai suatu kepercayaan yang harus diyakini 
dengan sepenuh hati, dinyatakan dengan lisan, dan di defenisikan dalam bentuk 
amal perbuatana. Akidah juga ketentraman jiwa yang tidak tercampur sedikitpun 
oleh keragu-raguan. Akidah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada 
Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid, dan taan kepada-Nya. 
Dalam QS. al-ikhlas: 1-4 dijelaskan : 
                               
        
1. Katakanlah “Dialah Allah yang Maha Esa” 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu 
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan 
4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 
Kandungan surah al-ikhlas adalah surah ke 112 dalam al-Quran. Surah al-
ikhlas tergolong surah makkiyah terdiri dari 4 ayat. Surah al-ikhlas adalah 
menegaskan keesaan Allah sembari menolak segala bentuk penyekutuan terhadap-
Nya. Kalimat inti dari surah ini “Allahu ahad, Allahu shamad” (Allah Maha Esa, 
Allah tempat bergantung). 
b. Ibadah: ibadah adalah menyembah atau mengabdi sepenuhnya kepada Allah swt, 
dengan cara tunduk, patuh, dan taat kepada-Nya, yaitu dengan melaksanakan 
segala bentuk perintahnya dan menjauhi segala yang dilarangnya. Ibadah 
merupakan bentuk kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan 
yakni kebesaran Allah swt sebagai satu-satunya yang berhak disembah. Dalam Qs 
Adz-Dzariyat :56  
               
“Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 
Kandungan ayat di atas adalah semua makluk Allah termasuk jin dan manusia 
diciptakan oleh Allah agar mereka mengabdi diri, taat, dan tunduk serta menyembah 
hanya kepada Allah swt krn sesungguhnya yang menciptakan segala alam semessta 
ini hanyalah Allah swt.  
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan : Scientific 
Metode  : Penugasan , diskusi dan Tanya jawab 
Strategi   : Ekspositori 
 
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH  KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan pertama 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa. 
2. Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 
3. Guru menanyakan keadaan peserta didik 
4. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan 
manfaat mempelajari pokok-pokok isi kitab al-Quran 
5. Guru mempersiapkan materi yang sesuai tujuan 
pembelajaran.  
10 menit  
Inti  1. Mengamati  
a. Siswa mengamati dan merespon gambar 
mengenai materi pokok-pokok isi kitab al-Quran. 
b. Menyimak hasil pengamatan gambar 
c. Membaca materi tentang isi pokok-pokok kitab 
al-Quran.  
2. Menanya  
a. Siswa  mengajukan pertanyaan kepada guru 
terkait materi pokok-pokok isi kitab al-Quran  
b. Guru memberikan apresiasi terhadap pertanyaan 
yang muncul dari peserta didik. 
3. Mengasosiasi   
a. Menilai dan menganalisa hasil diskusi kelompok 
lain 
b. Membuat analisis tentang pokok-pokok isi kitab 
al-Quran dan ayat yang terkait 
c. Menyimpulkan kandungan ayat terkait pokok-
25 menit 
pokok isi kitab al-Quran 
4. Mengkomunikasikan  
a. Guru meminta kepada masing-masing peserta 
didik untuk menjelaskan kembali materi yang 
terkait 
b. Siswa melaksanakan tanya jawab dengan sesama 
teman dan gurunya 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami 
Penutup  1. Siswa bersama gurunya menyampaikan kesimpulan 
dan hasil pembelajaran terkait pokok-pokok isi kitab 
al-Quran 
2. Guru memberikan tugas  
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 
4. Guru dan siswa sama-sama menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam penutup 
10 menit 
 
G. PENILAIAN PEMBELAJARAN  
A. Penilaian Sikap 
No
. 
 
Nama peserta 
didik 
Aktivitas 
Kerja sama Keaktifan Partisipasi inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                  
2                  
3                  
Rubrik penilaian: 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator 
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator 
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan 
dalam indikator 
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam 
indikator. 
Catatan : 
MK membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten) 
MB  mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten) 
MT  mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda 
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum 
konsisten) 
BT  belum terlihat ( apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator) 
B. Penilaian psikomotorik  
No. Nama peserta didik 
Apek yang dinilai  
Baik Cukup Kurang 
1     
2     
3     
Aspek dan rubrik prnilaian :  
1) Kejelasan dan kedalaman informasi: 
a. Apabila peserta didik mampu berpartisipasi dengan teman dalam proses 
pembelajaran 
b. Apabila peserta didik kurang memberi partisipasi kepada temannya 
c. Apabila peserta didik tidak memberikan partisipasi kepada temanntya.  
C. Penilain kognitif  
1. Teknik penilaian : Tes tulis  
2. Bentuk instrument : Lembar penilaian tes tulis 
H. SUMBER BELAJAR, MEDIA, DAN ALAT 
1. Media:  Materi dalam bentuk PPT 
2. Alat: Papan tulis, spidol, penghapus, laptop, LCD 
3. Sumber: Buku Quran Hadis kelas X semester ganjil.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino 
Mata Pelajaran : Quran Hadis 
Kelas/Semester : X/ Ganjil  
Materi Pokok : Pokok-pokok Isi Kitab al-Quran  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (45 menit) 
A. KOMPETENSI  INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tangggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4 : Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPOTENDI DASAR 
KD 3.4:    Memahami pokok-pokok isi al-Quran 
KD 4.4:   Memahami pokok-pokok ajaran al-Quran beserta contohnya dalam al-
Quran 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI   
3.4.1: Menjelaskan pokok-pokok isi kitab al-Quran 
3.4.2: Menjelaskan pengertian Akidah, ibadah dan muamalah 
3.4.3: Memberikan ayat tentang Akidan, ibadah dan muamalah  
3.4.4: Mempresentasikan pokok ajaran al-Quran dan contohnya.  
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Pokok-pokok isi kitab al-Quran 
a. Sejarah/Kisah Umat Masa Lalu: al-Quran telah banyak menggambarkan dan 
menjelaskan tentang sejarah atau kisah umat masa lalu baik yang beriman dan taat 
kepada Allah swt, maupun yang ingkar dan ma’siat kepada-Nya. Dengan 
memperhatikan sejarah atau kisah umat masa lalu diharapkan dapat mencontoh 
umat-umat yang taat kepada Allah swt dan menghindari perbuatan maksiat 
kepada-Nya. Sejarah tersebut bukan hanya sekedar cerita ataupun dongeng semata, 
tetapi dimaksudkan sebagai Ibrah (pelajaran) bagi umat Islam. Ibrah tersebut dapat 
dijadikan sebagai petunjuk untuk dapat menjalani kehidupan agar senantiasa 
sesuai dengan petunjuk dan kerindahaan Allah. Dalam QS.Yusuf:111 
                         
                            
“Sesungguhnya pada kisa-kisah mereka terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al-Quran bukanlah cerita yang dibuat-buat akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.  
b. Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan (Sains) dan Teknologi: ayat yang pertama turun 
diawali dengan membaca. Membaca adalah salah satu faktor terpenting dalam 
proses belajar untuk menguasai suatu ilmu pengetahuan. Ini mengidentifikasikan 
bahwa al-Quran menekankan betapa pentingnya membaca dalam upaya mencari 
dan menguasai ilmu pengetahuan. Banyak yang mengisyaratkan ilmu pengetahuan 
(sains) dan teknologi dapat dikembangkan, guna kemaslahatan dan kesejahteraan 
umat manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diantaranya berkenaan 
dengan ilmu kedokteran,  farmasi, pertanian, matematika, dan lain-lain. Dalam QS 
al-Alaq:1-5 
                                  
                    
1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah dan Tuhanmulah yang Mahamulia 
4. Yang mengajar manusia dengan pena 
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.  
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan : Scientific 
Metode  : Penugasan , diskusi dan Tanya jawab 
Strategi   : Ekspositori 
F. LANGKAH-LANGKAH  KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan ketiga 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa. 
10 menit  
2. Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 
3. Guru menanyakan keadaan peserta didik 
4. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan 
manfaat mempelajari pokok-pokok isi kitab al-Quran 
5. Guru mempersiapkan materi yang sesuai tujuan 
pembelajaran.  
Inti  1. Mengamati  
a. Siswa mengamati dan merespon gambar 
mengenai materi pokok-pokok isi kitab al-Quran. 
b. Menyimak hasil pengamatan gambar 
c. Membaca materi tentang isi pokok-pokok kitab 
al-Quran.  
2. Menanya  
a. Siswa  mengajukan pertanyaan kepada guru 
terkait materi pokok-pokok isi kitab al-Quran  
b. Guru memberikan apresiasi terhadap pertanyaan 
yang muncul dari peserta didik. 
3. Mengasosiasi   
a. Menilai dan menganalisa hasil diskusi kelompok 
lain 
b. Membuat analisis tentang pokok-pokok isi kitab 
al-Quran dan ayat yang terkait 
c. Menyimpulkan kandungan ayat terkait pokok-
pokok isi kitab al-Quran 
4. Mengkomunikasikan  
a. Guru meminta kepada masing-masing peserta 
didik untuk menjelaskan kembali materi yang 
terkait 
25 menit 
b. Siswa melaksanakan tanya jawab dengan sesama 
teman dan gurunya 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami 
Penutup  1. Siswa bersama gurunya menyampaikan kesimpulan 
dan hasil pembelajaran terkait pokok-pokok isi kitab 
al-Quran 
2. Guru memberikan tugas  
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 
4. Guru dan siswa sama-sama menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam penutup 
10 menit 
 
G. PENILAIAN PEMBELAJARAN  
A. Penilaian Sikap 
No
. 
 
Nama peserta 
didik 
Aktivitas 
Kerja sama Keaktifan Partisipasi inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                  
2                  
3                  
Rubrik penilaian: 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator 
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator 
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan 
dalam indikator 
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam 
indikator. 
Catatan : 
MK membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten) 
MB  mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten) 
MT  mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda 
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum 
konsisten) 
BT  belum terlihat ( apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator) 
B. Penilaian psikomotorik  
No. Nama peserta didik 
Apek yang dinilai  
Baik Cukup Kurang 
1     
2     
3     
Aspek dan rubrik prnilaian :  
 
 
1) Kejelasan dan kedalaman informasi: 
a. Apabila peserta didik mampu berpartisipasi dengan teman dalam proses 
pembelajaran 
b. Apabila peserta didik kurang memberi partisipasi kepada temannya 
c. Apabila peserta didik tidak memberikan partisipasi kepada temanntya.  
C. Penilain kognitif  
1. Teknik penilaian : Tes tulis  
2. Bentuk instrument : Lembar penilaian tes tulis 
H. SUMBER BELAJAR, MEDIA, DAN ALAT 
1. Media:  Materi dalam bentuk PPT 
2. Alat: Papan tulis, spidol, penghapus, laptop, LCD 
3. Sumber: Buku Quran Hadis kelas X semester ganjil.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino 
Mata Pelajaran : Quran Hadis 
Kelas/Semester : X/ Ganjil  
Materi Pokok : Pokok-pokok Isi Kitab al-Quran  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (45 menit) 
A. KOMPETENSI  INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tangggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4 : Mengelolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPOTENDI DASAR 
KD 3.4:    Memahami pokok-pokok isi al-Quran 
KD 4.4:   Memahami pokok-pokok ajaran al-Quran beserta contohnya dalam al-
Quran 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI   
3.4.1: Menjelaskan pokok-pokok isi kitab al-Quran 
3.4.2: Menjelaskan pengertian Akidah, ibadah dan muamalah 
3.4.3: Memberikan ayat tentang Akidan, ibadah dan muamalah  
3.4.4: Mempresentasikan pokok ajaran al-Quran dan contohnya.  
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Pokok-pokok isi kitab al-Quran 
a. Akhlak: akhlak adalah tingkah laku, perangai, tabiat, watak, moral/budi pekerti. 
Akhlak adalah sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan diwujudkan 
secara spontan dalam bentuk tingkah laku. Akhlak terbago menjadi 2 bagian : 
yaitu akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. Akhlak mahmudah adalah 
perangai/tingkah laku seseorang yang cenderung kepada kebaikan, contohnya 
amanah, adil, kasih sayang, tolong menolong, menepati janji dan lain-lain. 
Sedangkan akhlak mazmumah adalah perangai/tingkah laku seseorang yang 
cenderung dalam bentuk tidak menyenangkan orang lain. Contohnya: dengki, iri 
hati, angkuh, riya dan lai-lain, yang cenderung bersifat tidak baik. Dalam QS. al-
Ahzab:21 dijelaskan  
                           
       
 
“Sesunggunya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak meyebut Allah” 
Kandungan ayat di atas yaitu di dalam al-Quran dijelaskan bahwa islam itu 
sangat mengedepankan akhlak, di dalam al-Quran dicontohkan akhlak Rasulullah saw 
sebagai contoh atau teladan yang baik. 
b. Hukum: adalah sebagai pokok ajaran al-Quran yang berisi Kidah-kaidah atau 
ketentuan dasar yang meyeluruh bagi umat manusia. Tujuannya adalah untuk 
memberikan pedoman kepada umat manusia agar kehidupannya menjadi adil, 
makmur, tentram, sejahtera, bahagia dan selamat dunia dan akhirat. Dalam QS. an-
Nisa:105 dijelaskan: 
                         
           
“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) orang-
orang yang khianat”.  
Kandungan ayat di atas, al-Quran banyak menerangkan banyak hukum yang berlaku di dunia, 
maupun akhirat. Karena al-Quran adalah sumber dari segala kebenaran.  
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan : Scientific 
Metode  : Penugasan, diskusi dan Tanya jawab 
Strategi   : Ekspositori 
 
 
 
F. LANGKAH-LANGKAH  KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan kedua  
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa. 
2. Guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 
3. Guru menanyakan keadaan peserta didik 
4. Guru memberikan informasi tentang tujuan dan 
manfaat mempelajari pokok-pokok isi kitab al-Quran 
5. Guru mempersiapkan materi yang sesuai tujuan 
pembelajaran.  
10 menit  
Inti  1. Mengamati  
a. Siswa mengamati dan merespon gambar 
mengenai materi pokok-pokok isi kitab al-Quran. 
b. Menyimak hasil pengamatan gambar 
c. Membaca materi tentang isi pokok-pokok kitab 
al-Quran.  
2. Menanya  
a. Siswa  mengajukan pertanyaan kepada guru 
terkait materi pokok-pokok isi kitab al-Quran  
b. Guru memberikan apresiasi terhadap pertanyaan 
yang muncul dari peserta didik. 
3. Mengasosiasi   
a. Menilai dan menganalisa hasil diskusi kelompok 
lain 
b. Membuat analisis tentang pokok-pokok isi kitab 
al-Quran dan ayat yang terkait 
c. Menyimpulkan kandungan ayat terkait pokok-
25 menit 
pokok isi kitab al-Quran 
4. Mengkomunikasikan  
a. Guru meminta kepada masing-masing peserta 
didik untuk menjelaskan kembali materi yang 
terkait 
b. Siswa melaksanakan tanya jawab dengan sesama 
teman dan gurunya 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami 
Penutup  1. Siswa bersama gurunya menyampaikan kesimpulan 
dan hasil pembelajaran terkait pokok-pokok isi kitab 
al-Quran 
2. Guru memberikan tugas  
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 
4. Guru dan siswa sama-sama menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam penutup 
10 menit 
 
G. PENILAIAN PEMBELAJARAN  
A. Penilaian Sikap 
No
. 
 
Nama peserta 
didik 
Aktivitas 
Kerja sama Keaktifan Partisipasi Inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                  
2                  
3                  
Rubrik penilaian: 
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator 
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator 
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan 
dalam indikator 
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam 
indikator. 
Catatan : 
MK membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten) 
MB  mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten) 
MT  mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda 
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum 
konsisten) 
BT  belum terlihat ( apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator) 
B. Penilaian psikomotorik  
No. Nama peserta didik 
Apek yang dinilai  
Baik Cukup Kurang 
1     
2     
3     
Aspek dan rubrik prnilaian :  
1) Kejelasan dan kedalaman informasi: 
a. Apabila peserta didik mampu berpartisipasi dengan teman dalam proses 
pembelajaran 
b. Apabila peserta didik kurang memberi partisipasi kepada temannya 
c. Apabila peserta didik tidak memberikan partisipasi kepada temanntya.  
C. Penilain kognitif  
1. Teknik penilaian : Tes tulis  
2. Bentuk instrument : Lembar penilaian tes tulis 
H. SUMBER BELAJAR, MEDIA, DAN ALAT 
1. Media:  Materi dalam bentuk PPT 
2. Alat: Papan tulis, spidol, penghapus, laptop, LCD 
3. Sumber: Buku Quran Hadis kelas X semester ganjil.  
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STATISTIK INVERENSIAL 
 
1. uji normalitas 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 22 70.32 8.888 54 83 
Posttest 22 81.73 8.125 64 92 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 22 22 
Normal Parametersa Mean 70.32 81.73 
Std. Deviation 8.888 8.125 
Most Extreme Differences Absolute .120 .155 
Positive .089 .103 
Negative -.120 -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z .565 .727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .907 .665 
Exact Sig. (2-tailed) .869 .611 
Point Probability .000 .000 
a. Test distribution is Normal.   
  
  
2. uji homogenitas 
a. Homogenitas Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.291 1 42 .592 
 
ANOVA 
Pretest      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1431.841 1 1431.841 19.749 .000 
Within Groups 3045.136 42 72.503   
Total 4476.977 43    
   
   
b. Homogenitas Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.291 1 42 .592 
 
ANOVA 
Posttest      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1431.841 1 1431.841 19.749 .000 
Within Groups 3045.136 42 72.503   
Total 4476.977 43    
c. Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Kelompok A 22 70.3182 8.88759 1.89484 
Kelompok b 22 81.7273 8.12510 1.73228 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df 
Sig. 
(2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Nilai Equal 
variance
s 
assumed 
.291 .592 -4.444 42 .000 -11.40909 2.56733 -16.59018 -6.22800 
Equal 
variance
s not 
assumed 
  
-4.444 41.667 .000 -11.40909 2.56733 -16.59141 -6.22677 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Pedoman Observasi 
No  Aspek yang diamati Baik Cukup Kurang 
1.  Kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran al-Quran Hadis 
   
2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
 al-Quran Hadis terkait pokok-pokok isi kitab 
 al-Quran 
   
3. Ketepatan peserta didik dalam menjelaskan materi 
pelajaran yang terkait 
   
4. Ketepatan pserta didik dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
   
5. Ketepatan peserta didik dalam bertanya terkait 
materi yang diberikan 
   
6. Peserta didik masing-masing mengerjakan 
soal/tugas yang telah diberikan dengan baik dan 
benar 
   
7. Memperhatikan penjelasan guru dalam proses 
pembelajaran 
   
8. Kerjasama dengan sesama teman dan  berinteraksi 
dengan guru selama proses pembelajaran 
   
9. Ketepatan peserta didik dalam membuat 
kesimpulan 
   
10. Ketepatan peserta didik dalam menjawab kuis 
yang berhubungan  dengan materi pelajaran 
   
 
 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN  
Aspek yang 
diamati 
Baik Cukup Kurang 
Kedisiplinan  Peserta didik datang 
tepat waktu  
Peserta didik 
tidak datang tepat 
waktu 
Peserta didik tidak 
datang mengikuti 
proses pembelajaran 
Keaktifan  Apabila peserta 
didik tekun dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 
Apabila peserta 
didik kurang 
tekun dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 
Apabila peserta didik 
tidak bersungguh-
sungguh ingin  
mengikuti proses 
pembelajaran 
Ketepatan 
menjelaskan  
Apabila peserta 
didik menjelaskan 
dengan tepat sesuai 
materi pelajaran  
Apabila peserta 
didik menjelaskan 
sedikit ada 
kaitannya dengan 
materi pelajaran 
Apabila peserta didik 
menjelaskan tidak ada 
kaitannya dengan 
materi pelajaran 
Ketepatan 
menjawab  
Ketika diberi 
pertanyaan dapat 
menjawab dengan 
baik dan benar 
Ketika menjawab 
pertanyaan apa 
adanya 
Sama sekali tidak 
dapat menjawab 
pertanyaan 
Ketepatan 
bertanya  
Apabila mengajukan  
pertanyaan 
menyangkut materi 
pelajaran 
Apabila 
mengajukan 
pertanyaan di luar 
dari materi 
pelajaran 
Apabila peserta didik 
sama sekali tidak 
dapat mengajukan 
pertanyaan 
Mengerjakan 
soal/tugas  
Mengerjakan 
soal/tugas sendiri 
dengan baik dan 
benar 
Mengerjakan 
soal/tugas apa 
adanya 
Tidak mengerjakan 
soal/tugas sama sekali  
Memperhatikan 
penjelasan guru 
Peserta didik tidak 
ribut pada saat 
proses pembelajaran 
Peserta didik ribut 
pada saat proses 
pembelajaran 
Peserta didik sangat 
ribut pada saat proses 
pembelajaran 
Kerjasama dan 
interaksi 
 
 
 
 
 
Apabila peserta 
didik mampu 
berpartisipasi dengan 
teman dalam proses 
pembelajaran 
Apabila peserta 
didik kurang 
mamberi 
partisipasi kepada 
temannya  
Apabila peserta didik 
tidak memberikan 
partisipasi kepada 
temannya 
Ketepatan 
membuat 
Apabila peserta 
didik dalam 
Apabila peserta 
didik membuat 
Apabila peserta didik 
tidak mampu 
kesimpulan  membuat 
kesimpulan tepat 
sesuai materi 
pelajaran 
kesimpulan tidak 
sesuai dengan 
materi pelajaran 
membuat kesimpulan  
Ketepatan 
menjawab kuis 
Apabila peserta 
didik mampu 
menjawab kuis 
dengan benar  
Apabila peserta 
didik hanya 
menjawab asal-
asalan 
Apabila peserta didik 
tidak dapat menjawab 
kuis yang telah di 
berikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL PRE-TEST 
SISWA KELAS X MA  
BUKIT HIDAYAH MALINO 
 
NAMA :………………………… 
NIS  :………………………… 
 
Petunjuk : 
a. Bacalah soal di bawah ini dengan teliti dan seksama 
b. Apabila ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan langsung kepada 
pengawas ruangan/ peneliti, dan tidak dibenarkan menanyakan kepada 
temannya. 
c. Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap benar. 
 
1. Sebutkan dan jelaskan aspek-aspek kemukjizatan al-Quran ! 
2. Dalam QS. al-A’raf/7: 2 yaitu tentang peringatan dan pelajaran bagi manusia, 
jelaskan apa makna ayat tersebut ! 
3. Sebutkan dan jelaskan nama lain dari al-Quran ! 
4. Jelaskan perbedaan mukjizat Nabi Muhammad saw, dengan mukjizat Nabi-nabi 
terdahulu ! 
5. Uraikan makna ayat di bawah ini ! 
                         
           
 
 
 
 
SOAL POST-TEST 
SISWA KELAS X MA 
BUKIT HIDAYAH MALINO 
 
NAMA :……………………… 
NIS  :……………………… 
 
Petunjuk  
a. Bacalah soal di bawah ini dengan teliti dan seksama 
b. Apabila ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan langsung kepada 
pengawas ruangan/ peneliti, dan tidak dibenarkan menanyakan kepada 
temannya. 
c. Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap benar. 
 
1. Jelaskan pengertian akidah menurut bahasa dan istilah ! 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan hakikat ibadah ! 
3. Akhlak terbagi menjadi 2, yakni akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. 
Jelaskan apa maksudnya dan berikan masing-masing contohnya ! 
4. Jelaskan apa tujuan hukum yang ada dalam al-Quran ! 
5. Jelaskan apa tujuan sejarah menurut al-Quran ! 
6. Dalam QS. al-Alaq yaitu perintah membaca, jelaskan mengapa ayat yang pertama 
turun tentang perintah membaca ! 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS X MA 
BUKIT HIDAYAH MALINO 
No Nama  Petremuan 
(1) 
Pertemuan 
(2) 
Pertemuan 
(3) 
1 Abd. Rahim Saleh       
2 Amir       
3 Ardiansyah       
4 Agus Turisno     A 
5 Ayu Lestari       
6 Adrika Wana Putri       
7 Ayu Andira       
8 Alif Ilhamdhy Ar       
9 Erniwati       
10 Hendri A     
11 Indah Permatasari       
12 Murniawati       
13 Nur Ika         
14 Riska       
15 Satriani       
16 Suardi       
17 Sartika       
18 Widya Hamdana       
19 Zulkifli       
20 Yaya        
21 Yulianti        
22 Satriani        
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